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ABSTRACT 

 
Background: Natural disasters such as the eruption of Mount Merapi are sudden, 
unpredictable and difficult to determine when they occur. Disaster preparedness training 
can understand scientifically about the eruption of Mount Merapi, which includes the 
provision of material (counseling), practices, and simulations. Preparedness is important 
and must be built in schools that are classified as disaster prone areas. 
Objective: To determine the effect of the Merapi Volcano eruption disaster 
preparedness training on the VIII grade students' knowledge at SMP Negeri 2 
Sawangan, Magelang Regency. 
Research Methods: This research method uses the Quasi experimental design method 
with the pretest-posttest with control group design approach. The population of grade 
VIII students at Sawangan Magelang 2 Public Middle School is 124 people. Sampling 
with simple random sampling. 50 respondents in the experimental group and 50 
respondents in the control group. Data analysis was performed using the dependent 
sample t-test formula. 
Results: The knowledge of Grade VIII students was mostly sufficient (98.0%) in the 
experimental group and 98.0% in the control group. After the Merapi Volcano eruption 
disaster preparedness training (78.0%) knowledge was good and the control group 
88.0% had sufficient knowledge. Obtained a significance value of p 0,000 (p <0.05). 
Conclusion: There is an influence of the Mount Merapi eruption disaster preparedness 
training on the knowledge of students of class VIII at SMP Negeri 2 Sawangan, 
Magelang Regency. 
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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Bencana alam seperti letusan Gunung Merapi tiba-tiba, tidak dapat 
diprediksi, dan sulit ditentukan kapan terjadinya. Pelatihan kesiapsiagaan bencana 
dapat memahami secara ilmiah tentang letusan Gunung Merapi, yang meliputi 
penyediaan materi (konseling), praktik, dan simulasi. Kesiapsiagaan itu penting dan 
harus dibangun di sekolah yang diklasifikasikan sebagai daerah rawan bencana. 
Tujuan: Untuk menentukan Pengaruh Pemberian Pelatihan Kesiapsiagaan Bencana 
Erupsi Gunung Merapi terhadap Pengetahuan Siswa Dalam Menghadapi Bencana 
Erupsi Gunung Merapi pada Siswa SMP N 2 Sawangan Kabupaten Magelang. 
Metode Penelitian: Metode penelitian ini menggunakan metode desain eksperimen 
Quasi dengan pretest-posttest dengan pendekatan desain kelompok kontrol. Populasi 
siswa kelas VIII di SMP Negeri Sawangan Magelang 2 adalah 124 orang. Pengambilan 
sampel dengan simple random sampling. 50 responden pada kelompok eksperimen dan 
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50 responden pada kelompok kontrol. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
rumus t-test sampel dependen. 
Hasil: Pengetahuan siswa kelas VIII sebagian besar cukup (98,0%) pada kelompok 
eksperimen dan 98,0% pada kelompok kontrol. Setelah pelatihan kesiapsiagaan 
bencana erupsi Gunung Merapi (78,0%) pengetahuan baik dan kelompok kontrol 88,0% 
memiliki pengetahuan yang cukup. Memperoleh nilai signifikansi p 0,000 (p <0,05). 
Kesimpulan: Ada pengaruh pelatihan kesiapsiagaan bencana erupsi Gunung Merapi 
terhadap pengetahuan siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Sawangan, Kabupaten 
Magelang. 
 

     Kata Kunci: Pelatihan, Kesiapan, Erupsi Gunung, Pengetahuan, Siswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Bencana adalah gangguan yang menyebabkan kerugian bagi manusia dari 

berbagai segi dimana gangguan tersebut diluar kemampuan manusia untuk 

mengatasinya dengan sumber dayanya sendiri.1 Bencana yang disebabkan oleh alam 

diataranya gempa bumi, tsunami, letusan gunung api, banjir, badai, tanah longsor, 

puting beliung, kebakaran hutan dan lahan serta kekeringan.2 

Di Indonesia ada sekitar 127 gunung berapi aktif dengan kurang lebih 5 Juta 

penduduk tinggal dan berdiam disekitarnya. Terletak diantara provinsi Jawa Tengah dan 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam dua dekade ini gunung merapi menunjukkan 

aktivitasnya diataranya pada 10 Februari 2001 tidak menimbulkan korban jiwa, akan 

tetapi sebanyak 571 orang dilaporkan mengungsi, dan lebih dari setengah korban 

pengungsian adalah anak-anak dan remaja. Sekitar Mei 2006, 2 orang relawan tewas 

terperangkap di bungker Kaliadem. Pada Oktober – November 2010 dilaporkan 151 jiwa 

tewas, 320.090 orang mengungsi, 291 rumah rusak dan 1 tanggul desa jebol akibat 

luapan lahar dingin gunung merapi. Terakhir gunung merapi meletus pada 11 Mei 2018 

dan tidak menimbulkan korban jiwa,4 dan sampai saat ini gunung merapi masih 

menunjukkan aktivitas pada tingkat waspada.5 

Salah satu usaha untuk mengurangi dan mengindari dampak dari letusan gunung, 

diperlukan kesiapsiagaan dalam menghadapi erupsi. Menurut Balai Penyelidikan dan 

Pengembangan Teknologi Kebencanaan,6 kesiapsiagaan dilakukan untuk memastikan 

upaya yang cepat dan tepat menghadapi kejadian.5 Hal ini dilakukan melalui pelatihan  

tentang mekanisme tanggap darurat untuk mengurangi dampak bencana. Menurut 

Kurniati (2018) kesiapsiagaan digunakan untuk mendukung dan meningkatkan respon 

terhadap bencana.1  

Pelatihan berupa simulasi ini dapat dilakukan  sejak dini di sekolah-sekolah rawan 

bencana.7 Namun, pada kenyataannya pengetahuan mengenai pengurangan dampak 

bencana secara khusus belum masuk ke dalam kurikulum pendidikan di Indonesia.8 

Kondisi ini bertentangan dengan Hyogo Frame work yang disusun oleh PBB bahwa 

pendidikan siaga bencana merupakan prioritas dalam mengurangi dampak bencana.  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2 Sawangan Kabupaten Magelang 

secara administratif berada di Jalan tembus Blabak Boyolali dan masuk dalam wilayah 

Desa Ketep Kecamatan Sawangan. Menurut Balai Penyelidikan dan Pengembangan 

Teknologi Kebencanaan Geologi (BPPTKG) Yogyakarta pasca erupsi 11 Mei 2018, 
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Sawangan masuk dalam kawasan rawan bencana III, yaitu jarak antara kawasan 

dengan puncak merapi dari  5 KM sampai 10 KM. Sementara jarak SMP Negeri 2 

Sawangan dengan puncak merapi sejauh 9 KM dimana resiko terkena abu vulkanik dan 

terkena lontaran lava pijar bersuhu >300°C lebih tinggi dibandingkan dengan tempat lain. 

Hal ini diperkuat oleh Peraturan Gubernur Jawa Tengah no. 6 tahun 2018 tentang 

Rencana Kontingensi Erupsi Gunung Merapi Provinsi Jawa Tengah yang menyebutkan 

bahwa Kecamatan Sawangan merupakan salah satu daerah yang berpotensi terdampak 

dari erupsi Gunung Merapi. 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (2017) memberikan panduan untuk 

mengukur kesiapsiagaan siswa Kelas VIII diataraya dengan pertimbangan tidak 

mengganggu proses belajar mengajar, Kelas IX disibukkan dengan persiapan ujian dan 

kelas VII disibukkan dengan peralihan transisi model pembelajaran dari tingkat SD 

menuju SMP, selain itu apabila akan dilakukan monitoring dan evaluasi tingkat 

kesiapsiagaan siswa pada tahun berikutnya para siswa tersebut masih dapat dijadikan 

responden.9 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Sawangan 

Magelang pada tanggal 23 April 2019 didapatkan data, dari 5 Siswa yang dilakukan 

wawancara tentang pengetahuan kesiapsiagaan bencana dalam kategori rendah. Data 

dari sekolah menyatakan  bahwa SMP Negeri 2 Sawangan belum pernah diberikan 

pelatihan tentang kesiapsiagaan bencana. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode penelitian experiment dengan desain 

(Quasi eksperimen design) dengan pendekatan pretest-posttest with control group 

design. Dalam penelitian ini peneliti menguji pengaruh pemberian pelatihan 

kesiapsiagaan bencana erupsi gunung merapi terhadap pengetahuan siswa dalam 

menghadapi bencana eupsi gunung merapi pada siswa SMP N 2 Sawangan Kabupaten 

Magelang. Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas VIII yang berjumlah 50 orang 

yang diberikan pelatihan (kelompok eksperimen) dan 50 orang yang tidak diberikan 

pelatihan (kelompok kontrol). Penelitian ini dilaksanakan selama 3 hari mulai tanggal 18 

sampai dengan 20 Februari 2019. Penelitian ini telah mendapatkan ijin kelayakan etik 

dari komite etik penelitian kesehatan STIKES Wira Husada Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini responden kelompok eksperimen mendapatkan pelatihan 

penanggulangan bencana erupsi gunung merapi sebanyak 1 kali pertemuan dengan 

waktu 90 menit. Pelatihan dilakukan pada hari Jumat, 19 Juli 2019 yang meliputi 

pemberian materi, diskusi, praktek dan simulasi penanggulangan bencana.Teknik 

pengumpulan data, peneliti memberikan kuesioner berupa sejumlah pertanyaan tentang 

kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana erupsi gunung merapi sebelum (pre-

test) maupun sesudah (post-test) pelatihan penanggulangan bencana. Waktu yang 

dialokasikan untuk pengisian kuesioner yaitu selama 15-20 menit. Pre-test dilakukan 1 

hari sebelum responden menerima pelatihan sedangkan post-test diberikan 1 hari 

setelahnya pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis hasil penelitian 

ini menggunakan program komputer IBM SPSS statistic 22 dengan uji statistik 
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dependent sample t-test untuk mengetahui pengaruh pengetahuan kesiapsiagaan siswa 

sebelum dan sesudah diberikan pelatihan kesiapsiagaan bencana. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

Pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Jenis Kelamin Eksperimen Kontrol Jumlah 

Jumlah Presentase Jumlah Presentase 
Laki-Laki 25 50 23 46 48 

Perempuan  25 50 27 54 52 
Jumlah 50 100 50 100 100 

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa pada kelompok eksperimen presentase 

sama antara laki-laki dan perempuan yaitu 25 orang (50 %), dan pada kelompok 

kontrol paling banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 27 orang (54 %). 

 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan pretest dan posttest  Siswa  

pada kelompok eksperimen 

Tingkat Pengetahuan Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

Baik 1 2 39 78 
Cukup 49 98 11 22 
Kurang - - -  
Total 50 100 50 100 

Berdasarkan tabel 2 hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen pada 

saat pretest pengetahuan siswa paling banyak dalam kategori cukup adalah (98 %). 

Setelah diberikan perlakuan pada saat posttest bahwa paling banyak responden 

dalam kategori pengetahuan baik sebanyak (78 %). 

 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pengetahuan pretest dan posttest   

Siswa pada kelompok kontrol 

Tingkat Pengetahuan Pretest Posttest 

Frekuensi % Frekuensi % 

Baik   6 12 
Cukup 49 98 44 88 
Kurang 1 2   
Total 50 100 50 100 

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok kontrol pada saat 

pretest pengetahuan siswa paling banyak dalam kategori cukup adalah (98 %). Dan 

pada saat posttest  paling banyak responden dalam kategori pengetahuan cukup 

sebanyak (88 %). 
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Tabel 4. Hasil Uji Statistik dependent sample t-test  

pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Uji dependet sample t-test Pre-post eksperimen Pre-post kontrol 

Sig. (2-tailed) 0,000  0,064 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa hasil uji dependet sample t-test pada pre-post 

pada kelompok eksperimen didapatkan nilai asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 

(p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang artinya 

pelatihan kesipasiagaan bencana erupsi gunung merapi berpengaruh terhadap 

pengetahuan siswa. Sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan nilai asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,064 (p>0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho 

diterima artinya tidak ada pengaruh pelatihan kesiapsiagaan erupsi gunung merapi 

terhadap pengetahuan siswa setelah intervensi pada kelompok kontrol. Hal tersebut 

dikarenakan tidak terdapat perbedaan kesiapsiagaan yang bermakna antara 

pengukuran pada pretest dan posttest. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Indriasari (2017) penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan simulasi efektif meningkatkan pengetahuan siswa SMP 

dalam Menghadapi Bencana Erupsi Gunung Merapi di Kabupaten Magelang.7 Begitu 

pula dengan hasil penelitian Dimas (2018) yang menunjukkan bahwa pelatihan tanggap 

darurat bencana gempa bumi berpengaruh pada sikap kesiapsiagaan siswa SDN 

Wonutingal, Semarang.11 Temuan ini juga didukung oleh hasil penelitian Hely (2014) 

yang menemukan bahwa pelatihan penanggulangan bencana berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesiapsiagaan tenaga kesehatan di RSU Bunda Thamrin Medan.12  

Berdasarkan tabel 3, kesiapsiagaan siswa setelah diberikan pelatihan 

penanggulangan bencana terjadi kenaikan pada pengetahuan kesiapsiagaan tingkat 

cukup (98,0%) menjadi pengetahuan kesiapsiagaan tingkat tinggi sebanyak (78,0%), 

Hal ini membuktikan bahwa setelah mendapatkan pelatihan penanggulangan bencana, 

terjadi peningkatan tingkat kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa 

bumi. Panduan Sekolah Bencana (2011) menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi kesiapsiagaan siswa adalah faktor pengetahuan.13 Pengetahuan tentang 

kesiapsiagaan bencana dapat ditingkatkan melalui pemberikan pelatihan 

penanggulangan bencana yang dijelaskan oleh Kemenkes (2018) meliputi sebelas 

metode yaitu ceramah-tanya jawab, diskusi kelompok, kelompok studi kecil, bermain 

peran, studi kasus, curah pendapat, demonstrasi, penugasan, permainan, simulasi, dan 

praktek lapangan.  

 

SIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dilihat dari 

perbedaan yang ada dari hasil pengukuran pengetahuan kesiapsiagaan siswa sebelum 

dan sesudah diberikan pelatihan penanggulangan bencana terdapat perbedaan yang 

signifikan. Perubahan pengetahuan kesiapsiagaan siswa itu ditandai dengan tingkat 

pengetahuan meningkat, sehingga dapat diketahui bahwa pelatihan penanggulangan 

bencana lebih efektif untuk meningkatkan pengetahuan kesiapsiagaan siswa. 
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SARAN  

Bagi Sekolah yaitu upaya-upaya sosialisasi tentang penanggulangan bencana 

sebaiknya dimasukkan dalam proses pembelajaran atau diintegrasikan dalam mata 

pelajaran. Perlu pelatihan secara berkala mengenai penanggulangan bencana pada 

siswa dan seluruh anggota sekolah karena terbukti dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana. 
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